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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Profesi auditor telah menjadi sorotan masyarakat dalam beberapa tahun 

terakhir. Mulai dari kasus Enron di Amerika 2001 sampai dengan kasus Telkom di 

Indonesia membuat kredibilitas auditor semakin dipertanyakan. Profesi Auditor 

diperlukan untuk dapat memberikan penilaian dan bertanggungjawab atas 

kewajaran laporan keuangan agar laporan keuangan tersebut tidak memberikan 

informasi yang menyesatkan kepada masyarakat dan pemakainya. Masyarakat dan 

pemakai laporan keuangan mengharapkan agar auditor dapat memberikan jaminan 

mutlak (Absolute Assurance) mengenai hasil akhir proses audit yaitu laporan 

auditor atas laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan tanggung jawab manajemen perusahaan dan 

perlu diaudit oleh auditor eksternal yang merupakan pihak ketiga yang independen, 

antara lain karena : (1) Laporan keuangan ada kemungkinan mengandung salah saji 

baik yang disengaja ataupun tidak, (2) Laporan keuangan yang sudah diaudit dan 

mendapat opini unqualified (Wajar Tanpa Pengecualian) diharapkan oleh pemakai 

laporan keuangan dapat memberi keyakinan bahwa laporan keuangan tersebut 

dapat terhindar dari salah saji yang material. Artinya, walaupun di dalam laporan 

keuangan tersebut terdapat salah saji (tetapi tidak terlalu berpengaruh) maka salah 

saji tersebut dianggap wajar sehingga dapat disajikan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku. 



Profesi akuantan akan selalu berhadapan dengan dilema yang 

mengakibatkan seorang akuntan berada pada dua pilihan yang bertentangan, ini 

menjadi resiko seorang auditor. Sebagai contoh dalam proses auditing, seorang 

akuntan akan mengalami suatu dilema ketika tidak terjadi kesepakatan dengan klien 

mengenai beberapa aspek dan tujuan pemeriksaan. Apabila auditor memenuhi 

tuntutan klien berarti akan melanggar standar pemeriksaan, etika profesi dan 

komitmen auditor tersebut terhadap profesinya, tetapi apabila tidak memenuhi 

tuntutan klien maka dikhawatirkan akan berakibat pada penghentian penugasan 

oleh klien. Berbagai pelanggaran etika yang terjadi pada perusahaan go public di 

Indonesia juga sering terjadi padahal semestinya hal ini tidak perlu terjadi apabila 

setiap akuntan mempunyai pemahaman, kemampuan dan kemauan untuk 

menerapkan nilai-nilai moral dan etika secara memadai dalam melaksanakan 

profesinya. Seorang akuntan harus mengedepankan sikap dan tindakan yang 

mencerminkan profesionalisme dimana hal tersebut telah diatur dalam kode etik 

profesinya. Pertimbangan profesional berlandaskan pada nilai dan keyakinan 

individu, kesadaran moral memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan 

akhir.  

Kompetensi dan independensi merupakan bagian dari standar auditing dan 

termasuk juga di dalam etika profesional. Kompetensi berkaitan dengan 

kemampuan, keahlian dan pengalaman dari auditor. Dalam melaksanakan audit, 

akuntan publik harus bertindak sebagai seorang yang ahli dalam bidang akuntansi 

dan auditing. Pencapaian keahlian sebagai auditor, seseorang harus telah 



memperoleh pendidikan formal, pelatihan teknis yang kemudian diperluas melalui 

pengalaman dalam praktik audit.   

 Dalam memeriksa laporan keuangan klien, auditor harus bersifat 

profesional dan independen, sebagaimana telah diatur dalam 10 Standar Audit yang 

dikeluarkan oleh  Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yang terbagi menjadi 

tiga, yaitu: standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan.  

Standar umum bersifat pribadi dan berkaitan dengan persyaratan auditor dan mutu 

pekerjaannya, sedangkan standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan 

mengatur auditor dalam hal pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang 

dilaksanakan selama melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun 

suatu laporan atas laporan keuangan yang diauditnya secara keseluruhan. 

 Sikap profesionalisme auditor independen terwujud dalam kompetensi, 

independensi dan integritasnya. Independensi auditor dalam melaksanakan 

keahliannya merupakan hal yang pokok, meskipun auditor tersebut dibayar oleh 

klien atas jasa yang diberikan. Independensi secara esensial merupakan sikap 

pikiran seseorang yang dicirikan oleh pendekatan integritas dan objektifitas dalam 

pelaksanaan tugasnya.  

 Kualitas audit sangat penting karena kualitas audit yang tinggi akan 

menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan. Temuan atas pelanggaran mengukur kualitas audit yang 

berkaitan dengan pengetahuan dan keahlian auditor, sedangkan pelaporan atas 

pelanggaran tersebut tergantung pada dorongan auditor untuk mengungkapkan 

pelanggaran tersebut.  Dorongan tersebut akan tergantung pada independensi yang 



dimiliki oleh setiap auditor.  De Angelo (dalam Kusharyanti, 2003: 25) 

mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan (joint probability) seorang 

auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem 

akuntansi kliennya, yang mana auditor mungkin akan menemukan salah saji 

tergantung pada kualitas pemahaman auditor (kompetensi) sementara tindakan 

melaporkan salah saji tergantung pada independensi auditor.   

 Terkait dengan independensi, auditor dalam melakukan pemeriksaan 

laporan keuangan sering mengalami dilema dalam menjalankan tugasnya sebagai 

auditor. Investor menginginkan laporan keuangan yang diterbitkan oleh manajemen 

perusahaan menunjukkan keadaan perusahaan yang sebenarnya sedangkan 

manajemen perusahaan menginginkan laporan keuangan perusahaan terlihat baik 

dimata pihak eksternal terutama para investor. Dari uraian diatas dapat terlihat 

adanya perbedaan kepentingan antara investor dengan manajemen. 

 Penelitian ini dimotivasi dengan masih banyaknya kasus yang terjadi pada 

auditor eksternal, yaitu mengenai profesionalisme, independensi, maupun kualitas 

audit. Banyak skandal yang telah terjadi yang menyangkut masalah 

profesionalisme, independensi, maupun kualitas audit. Dapat kita lihat pada kasus 

Enron, Xerox, Sunbeam, Worldcom, dan masih banyak yang lainnya. Terkait 

dengan konteks inilah, muncul pertanyaan seberapa tinggi tingkat profesionalisme 

auditor dan tingkat independensi terhadap kualitas audit.  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis akan melakukan 

penelitian dengan mengambil judul: Pengaruh Profesionalisme dan Tingkat 

Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit. 



 

B.   Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang yang diuraikan di atas dan berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya, dapat diidentifikasikan bahwa masalah yang terjadi adalah 

terdapat perbedaan kualitas audit yang disebabkan perbedaan tingkat 

profesionalisme auditor dan tingkat independensi yang dapat memberikan 

pengaruh, baik meningkatkan atau menurunkan kepercayaan klien, calon klien, dan 

pihak luar terhadap kualitas auditor pada suatu Kantor Akuntan Publik.  

 

C.   Ruang Lingkup 

 Mengingat luasnya lingkup penelitian yang bisa menimbulkan kesalahan, 

maka lingkup masalah penelitian ini yaitu mengenai pengaruh profesionalisme 

auditor dan tingkat independensi terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik 

(KAP) di Jakarta. 

 

D.   Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka masalah 

dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 

2. Apakah tingkat independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3. Apakah profesionalisme auditor dan tingkat independensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

 



E.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian    

 Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah untuk : 

a. Mengetahui pengaruh profesionalisme auditor terhadap kualitas audit. 

b. Mengetahui pengaruh tingkat independensi terhadap kualitas audit. 

c. Mengetahui pengaruh profesionalisme auditor dan tingkat independensi 

terhadap kualitas audit. 

 

2. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dengan tercapainya tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan kepada para auditor untuk 

meningkatkan profesionalitasnya dan bagaimana melakukan audit terhadap 

laporan keuangan terutama dilihat dari segi tingkat independensi. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

bidang audit laporan keuangan. 

 

  



F.    Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan akan menjelaskan secara singkat isi dari masing-

masing bab agar penelitian ini lebih mudah untuk dipahami. Adapun gambaran 

singkat mengenai semua bab yang ada dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Bab ini akan menguraikan tinjauan pustaka dan kerangka penelitian 

yang digunakan untuk membantu memecahkan masalah penelitian. 

Selanjutnya pada bab ini juga akan diuraikan mengenai hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai pemilihan objek penelitian, 

metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data dan teknik pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai analisis dan pembahasan yang 

meliputi : uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, pengujian 

hipotesis dan pembahasan. 

  



BAB V KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan yang didapat 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan juga disajikan saran 

guna perbaikan yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi masa 

yang akan datang. 
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